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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa
dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel (PLSV) ditinjau dari aspek
metakognitif. Literasi numerasi merupakan keterampilan penting dalam memahami dan
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan metakognitif
berperan dalam pengelolaan strategi berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan siswa kelas VIII-A di
SMP Negeri 5 Mandrehe sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui angket
metakognitif dan tes kemampuan literasi numerasi, yang kemudian dianalisis menggunakan
model interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat metakognitif tinggi memiliki kemampuan literasi numerasi yang tinggi pula. Siswa
dengan tingkat metakognitif sedang memiliki kemampuan literasi numerasi yang sedang.
Siswa dengan metakognitif rendah memiliki kemmpun literasi numerasi yang rendah. Temuan
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan literasi numerasi dan tingkat
metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita Persamaan Linear Satu Varibel (PLSV).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dirancang/didesain untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi dan metakognitif siswa melalui pendekatan yang lebih interaktif
dan reflektif.

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Metakognitif, Soal Cerita, Persamaan Linear Satu Variabel

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran penting dalam pendidikan untuk mendorong
pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis pada siswa. Matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan proses berpikir atau menalar sesuatu
dengan menggunakan logika. Menurut Agustina (2019), matematika adalah suatu bidang yang
menyeluruh dan umum, yang memiliki kontribusi yang sangat vital dalam berbagai bidang
ilmu dan pembangunan pola pikir manusia, serta melandasi pertumbuhan teknologi modern.
Permendikbud No 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa Tujuan pembelajaran matematika
meliputi: (1) Memahami konsep, menjelaskan serta menerapkan konsep secara akurat, tepat
dan efisien, (2) Menalar, merumuskan serta mengembangkan pola sifat matematika dalam
Menyusun argumen dan pernyataan, (3) Memecahkan masalah matematika, (4)
mengkomunikasikan argument serta gagasan ke dalam Bahasa yang lain. Dengan demikian
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan yang menggunakan logika untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan intelektual di berbagai bidang ilmu. Salah satu
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kompetensi yang menjadi fokus utama dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika
adalah kemampuan literasi numerasi.

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk (1) menggunakan
berbagai macam bilangan dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari; dan (2)
menganalisis informasi yang ditampilkan di dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan
lain sebagainya) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil kesimpulan dan keputusan (Kemendikbudristek, 2021). Rosidi et al. (2022)
mengemukakan bahwa literasi numerasi adalah kemampuan seseorang atau individu
menggunakan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung matematika untuk
memecahkan masalah matematika kehidupan sehari-hari. Salsabilah & Kurniasih (2022)
mengemukakan bahwa kemampuan literasi numerasi merupakan dasar yang harus dimiliki
siswa dalam pemecahan masalah matematika dan merupakan indikator minimum dalam
penilaian. Literasi numerasi tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam berhitung, tetapi
juga melibatkan kemampuan untuk memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan
informasi matematika dalam berbagai konteks.Kemampuan literasi numerasi yang baik
mendorong siswa lebih percaya diri dan kompeten dalam menghadapi berbagai tantangan
yang melibatkan angka dan data di kehidupan nyata, serta mampu membuat keputusan yang
lebih baik berdasarkan informasi yang akurat. Dari beberapa penjelasan di atas, disimpulkan
bahwa literasi numerasi adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan
mengaplikasikan konsep matematika dalam mengambil keputusan yang tepat untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Salah satu bentuk penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran matematika di
sekolah adalah penyelesaian soal cerita, terutama soal yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel. Mahmud dan Pratiwi (Pulungan, 2022) berpendapat bahwa kemampuan
literasi numerasi dapat diasah dengan soal cerita. Sehingga soal cerita dan literasi numerasi
memiliki koherensi.Fauzanah (2022) menjelaskan bahwa kemampuan literasi numerasi
mengharuskan siswa untuk dapat membaca, memahami, serta menganalisis masalah
matematika, sementara soal cerita memerlukan kemampuan siswa untuk membaca dan
memahami masalah tersebut. Oleh karena itu, terdapat hubungan erat antara literasi numerasi
dan kemampuan menyelesaikan soal cerita. Adanya kemampuan literasi numerasi yang baik
memungkinkan siswa untuk lebih efektif menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
persamaan linear satu variabel, mulai dari memahami situasi yang diberikan, membentuk
persamaan linear yang sesuai, hingga menyelesaikan persamaan tersebut untuk menemukan
solusi yang benar. Siswa dengan literasi numerasi yang rendah cenderung mengalami
kesulitan dalam proses ini, yang dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka dalam
matematika. Dengan demikian literasi numerasi memiliki hubungan yang erat dengan
penyelesaian soal cerita karena keterampilan literasi numerasi mendasari kemampuan
seseorang untuk memahami dan menyelesaikan masalah yang melibatkan angka dan data
dalam konteks yang lebih luas. Dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
siswa sering kali mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita, terutama yang
melibatkan persamaan linear satu variabel. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk kurangnya pemahaman konsep, kesulitan dalam menghubungkan konteks
cerita dengan model matematika, dan keterbatasan dalam kemampuan berpikir kritis. Salah
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satu pendekatan yang dapat membantu siswa dalam beberapa kesulitan tersebut adalah
melalui pengembangan keterampilan metakognitif.

Metakognitif adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi di mana yang menjadi objek
berpikirnya adalah proses berpikir yang terjadi pada diri sendiri berpikir tentang pengetahuan,
dan berpikir tentang bagaimana memperolehnya yang dilakukan secara sadar oleh diri peserta
didik sendiri selama proses pembelajaran (Wardana et al., 2021). Metakognitif dimaknai
sebagai kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya sendiri, serta kemampuan untuk
mengatur, memantau, dan mengevaluasi proses tersebut. Kemampuan metakognitif juga
memiliki peran penting dalam menyelesaikan masalah matematika. Peran tersebut terdapat
dalam proses penyelesaian masalah. Ketika memecahkan masalah siswa dapat memilih
kemampuan, memantau dan mengevaluasi apakah kemampuan yang dipilihnya sudah sesuai
atau belum (Damarjati et al. 2022). Hal ini didukung oleh Fauziah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa metakognitif diperlukan dalam proses melatih siswa, membangun
kemampuan berpikir Kkritis, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
metakognitif adalah kemampuan seseorang untuk memahami, mengendalikan, dan mengatur
proses berpikirnya sendiri. Ini termasuk kesadaran akan bagaimana seseorang belajar,
mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Dalam konteks pendidikan, metakognitif
sangat penting karena memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar yang lebih efektif
dengan mengenali kemampuan mana yang bekerja bagi mereka dan mengadaptasi pendekatan
mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metakognisi, yang mencakup kesadaran dan
pengaturan proses berpikir sendiri, berperan penting dalam pembelajaran matematika,
termasuk dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
metakognitif yang baik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika dan membantu mereka dalam menyelesaikan masalah yang lebih kompleks
(Firmasari et al., 2024; Maximino-Pinheiro et al., 2024).

Namun, terdapat kesenjangan antara kondisi teoritis dan kenyataan di lapangan.
Meskipun banyak penelitian menunjukkan pentingnya metakognisi dan dukungan lingkungan
dalam meningkatkan literasi dan numerasi, praktik di kelas sering kali tidak mencerminkan
temuan tersebut. Misalnya, banyak guru yang masih kurang menyadari pentingnya
menggunakan bahan ajar yang konkret dan interaktif dalam mengajarkan konsep matematika,
yang dapat berdampak negatif pada keterampilan numerasi siswa (Rediani, 2024). Selain itu,
ada juga perbedaan dalam hasil literasi dan numerasi berdasarkan gender, di mana siswa
perempuan sering kali menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki
(Jahring & Haidar, 2023).

Dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel, siswa perlu
menerapkan keterampilan literasi numerasi yang mencakup pemahaman konteks masalah,
kemampuan untuk mengidentifikasi informasi relevan, serta kemampuan untuk melakukan
perhitungan yang diperlukan. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
keterampilan metakognitif yang baik cenderung lebih mampu dalam mengatur strategi
penyelesaian masalah dan mengevaluasi hasilnya (Maximino-Pinheiro et al., 2024; Garcia-
Retamero et al., 2015). Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan
pengajaran metakognisi dalam kurikulum matematika agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan soal cerita dengan lebih efektif.
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dan siswa di SMP Negeri 5 Mandrehe,
dinyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang
melibatkan persamaan linear satu variabel. Ada beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa,
diantaranya: kurang cermat dalam memahami kalimat dari soal cerita, terdapat kesalahan
dalam pemodelan matematika, dan penguasaan konsep yang rendah. Kesulitan ini disebabkan
oleh kurangnya kemampuan literasi numerasi dan keterampilan metakognitif yang memadai.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi numerasi dan
keterampilan metakognitif yang baik cenderung lebih efektif dalam menyelesaikan masalah
matematika, termasuk soal cerita. Mereka mampu merumuskan kemampuan penyelesaian
yang lebih terstruktur, memonitor langkah-langkah yang diambil, dan melakukan penyesuaian
jika diperlukan. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik dan sangat penting untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Persamaan Linear Satu Variabel ditinjau dari Metakognitif”.

Salah satu manfaat utama melalui penelitian ini adalah identifikasi strategi
metakognitif yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang baik cenderung
lebih mampu dalam mengatur strategi penyelesaian masalah dan mengevaluasi hasilnya
(Januar et al., 2023; Ikhwani et al., 2023). Dengan memahami strategi ini, pendidik dapat
merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa. Misalnya, pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan
keterampilan metakognitif dapat membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal
cerita dengan lebih baik (S & Refianti, 2022; Kamelia & Pujiastuti, 2020).

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi pada pengembangan kurikulum dan
metode pengajaran yang lebih baik. Dengan menganalisis kesenjangan antara kemampuan
literasi numerasi siswa dan hasil yang diharapkan, pendidik dapat mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan mengadopsi pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.
Misalnya, penggunaan model pembelajaran yang interaktif dan berbasis konteks dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka terhadap materi (Darmastuti et al.,
2024; Chamdani & Suryandari, 2022). Penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi
pengembangan materi ajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa, sehingga
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka (Salsabila et al., 2023; Fauzanah et al.,
2022). Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat membantu dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi numerasi siswa, termasuk peran lingkungan belajar,
dukungan orang tua, dan pengaruh kecemasan matematika. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat berdampak signifikan pada hasil belajar siswa
(Ain et al., 2023; Basri et al., 2021). Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat
digunakan untuk merancang program intervensi yang lebih komprehensif, yang tidak hanya
fokus pada aspek akademis tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini mengintegrasikan konsep literasi numerasi dengan
metakognisi dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya pada materi persamaan
linear satu variabel. Hal ini memberikan perspektif baru dalam memahami bagaimana siswa
tidak hanya memproses informasi numerik tetapi juga bagaimana mereka mengatur dan
mengevaluasi proses berpikir mereka saat menyelesaikan soal cerita Komaria et al.
(2024)Ozcan & Giimiis, 2019). Salah satu aspek inovatif dari penelitian ini adalah fokus pada
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hubungan antara kemampuan metakognitif dan hasil literasi numerasi siswa. Penelitian
sebelumnya sering kali terpisah antara studi tentang metakognisi dan literasi numerasi, namun
penelitian ini menggabungkan kedua elemen tersebut untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang bagaimana siswa berinteraksi dengan masalah matematika (Ozcan &
Giimiis, 2019; Ozsoy, 2010). Dengan demikian, penelitian ini berpotensi untuk mengungkap
strategi metakognitif spesifik yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, serta
bagaimana strategi tersebut dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam literasi numerasi
(Ozsoy, 2010; Wider & Wider, 2023).

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang
mempengaruhi kemampuan siswa, seperti kecemasan matematika dan dukungan lingkungan
belajar. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan dapat mempengaruhi kinerja
siswa dalam matematika, namun penelitian ini berfokus pada bagaimana metakognisi dapat
berfungsi sebagai alat untuk mengatasi kecemasan tersebut dan meningkatkan kemampuan
literasi numerasi (Rahman & Hassan, 2017; Alindra et al., 2019). Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kemampuan akademis siswa, tetapi
juga tentang aspek psikologis yang dapat mempengaruhi proses belajar mereka.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: pemberian
Kuesioner Metakognitif dan Tes Tertulis. Kuesioner ini menggunakan skala Likert atau skala
ordinal untuk menilai frekuensi atau intensitas penggunaan strategi metakognitif. Data ini
memberikan wawasan tentang seberapa baik siswa mengelola proses berpikir mereka saat
menyelesaikan soal matematika. Sedangkan tes tertulis akan digunakan untuk mengevaluasi
tingkat kemampuan literasi numerasi siswa, mencakup pemahaman masalah, proses berpikir,
serta akurasi dalam perhitungan dan solusi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model
interaktif yang dikemukakan oleh Miles & Huberman dalam (Gulo, 2022). Analisis data
model interaktif dimulai dengan pengumpulan data melalui kuesioner metakognitif untuk
mengukur tingkat metakognitif siswa dan tes soal cerita untuk menilai literasi numerasi
mereka. Data yang diperoleh kemudian direduksi dengan merangkum serta mengelompokkan
respons siswa berdasarkan aspek metakognitif ke dalam tiga kategori: rendah, sedang, dan
tinggi. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis dalam bentuk tabel yang menunjukkan
persentase keberhasilan siswa dalam menjawab soal atau tingkat kesulitan soal. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian, khususnya dalam
mengidentifikasi hubungan antara metakognitif dan literasi numerasi siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel.

Tabel 1. Tingkat Metakognitif

N Kriteria Level Metakognitif
0 Interval Kategori
1 90 <x <120 Tinggi
2 60 <x<90 Sedang
3 30<x<60 Rendah

Sumber: Muhh Suhardi (Damarjati et al., 2022)
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Tabel 2. Kategori Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa
Interval Nilai Kategori
66,6<N <100 Tinggi
33,3<N<66,6 Sedang
0<N <333 Rendah

Sumber:Juniansyah (2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Validasi Instrumen
a. Validasi Angket
Sebelum angket digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut divalidasi terlebih
dahulu oleh validator I dan I1.
1) Hasil Validator |
Angket metakognitif divalidasi oleh salah satu Dosen Pendidikan Matematika di
Universitas Nias. Dalam kegiatan validasi ini, dilakukan penilaian sebanyak satu kali
dengan total skor sebesar 26. Hasil dari penilaian ini menunjukkan persentase skor sebesar
92% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, instrumen angket dinyatakan layak
untuk digunakan.
2) Hasil Validator I1
Angket metakognitif juga divalidasi oleh salah satu guru mata pelajaran matematika di
UPTD SMP Negeri 5 Mandrehe. Dalam kegiatan validasi ini, dilakukan penilaian
sebanyak satu kali dengan total skor sebesar 27. Hasil dari penilaian ini menunjukkan
persentase skor sebesar 96% dengan kategori sangat valid. Oleh karena itu, instrumen
angket dinyatakan layak untuk digunakan.
b. Validasi Tes
Sebelum tes digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut divalidasi terlebih dahulu
oleh validator I dan II.
1) Hasil Validator |
Tes kemampuan literasi numerasi divalidasi logis oleh Bapak Drs. Amin Otoni Harefa,
M.Pd selaku validator I. Hasil dari penilaian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Validator | Butir Tes

Nomor Nomor Soal
Angket 1] 2 | 3
Ranah Materi
1 4 4 4
2 3 4 4
3 4 4 4
Ranah Konstruksi
4 4 4 4
5 3 4 4
6 4 4 4
Ranah Bahasa
7 3 4 4
8 4 3 3
9 4 4 3
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Nomor Nomor Soal
Angket 1 2 3
10 4 4 4
Total
Skor 37 39 38
% 92,5% 97,5% 95%
Kriteria S\{jgﬁgt SS:ﬁgt Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga butir soal berada pada kategori sangat valid,
baik untuk ranah materi, konstruksi, maupun bahasa. Oleh karena itu, tes kemampuan literasi

numerasi yang telah dibuat layak untuk diujicobakan.

2) Hasil Validator I1

Tes kemampuan literasi numerasi juga divalidasi logis oleh Ibu Srihayati Gulo, S.Pd selaku

validator I1. Hasil dari penilaian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Validator Il Butir Tes

Nomor Nomor Soal
Angket 1 \ 2 | 3
Ranah Materi
1 4 4 4
2 3 4 4
3 4 4 4
Ranah Konstruksi
4 4 4 3
5 3 3 4
6 4 4 4
Ranah Bahasa
7 4 4 4
8 4 3 3
9 3 4 3
10 4 4 4
Total
Skor 37 38 37
% 92,5% 985% 92,5%
Kriteria S\z;;l?gt S\ig?gt Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ketiga butir soal berada pada kategori sangat valid,
baik untuk ranah materi, konstruksi, maupun bahasa. Oleh karena itu, tes kemampuan literasi

numerasi yang telah dibuat layak untuk diujicobakan.

2. Ujicoba Tes

Setelah tes divalidasi oleh ahli materi, maka tes tersebut akan diujicoba pada satu
kelas untuk diketahui tingkat validitas perbutir soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukarannya. Ujicoba tes ini dilaksanakan di kelas VIII UPTD SMP Negeri 1 Mandrehe
Barat, dengan jumlah siswa sebanyak 22 orang. Hasil ujicoba tes tersebut digunakan untuk
mencari tingkat validitas tes, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

a. Validitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 22 orang adalah 0,432. Berdasarkan

perhitungan, diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tes

Ngcr)gclJr I'hitung Ritabel Keterangan
1 0,9564 0,432 Valid
2 0,9677 0,432 Valid
3 0,9239 0,432 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rnitung>riaper Untuk setiap butir soal, sehingga
ketiga butir soal dinyatakan valid. Dengan demikian, setiap butir soal benar-benar mengukur
kemampuan literasi numerasi siswa.

b. Reliabilitas Tes

Nilai r tabel untuk jumlah siswa sebanyak 22 orang adalah 0,432. Hasil uji coba tes tersebut
menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,9384. Karena nilai rniwung > r'abel, Maka tes tersebut
dinyatakan reliabel. Dengan demikian, pengukuran yang dilakukan menggunakan tes sebagai
instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten (tetap) sehingga dapat dipercaya serta
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja.

c. Daya Pembeda

Dalam menghitung daya pembeda suatu tes, maka jumlah skor siswa diurutkan dari yang
terbesar ke yang terkecil. Kemudian, nilai tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu
kelompok atas dan bawah. Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil daya pembeda sebagai
berikut.

Tabel 6. Hasil Daya Pembeda

Né)g(l)r DP Keterangan
1 0,4141 Baik
2 0,5454 Baik
3 0,4343 Baik

d. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil tingkat kesukaran sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Tingkat Kesukaran

Ngg;(l)r IK Keterangan
1 0,7525 Mudah
2 0,6767 Sedang
3 0,2979 Sukar

3. Analisis Data

a) Pengumpulan Data

Tahap pertama pada analisis data adalah pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti
membagikan angket metakognitif kepada siswa kelas VIII-A UPTD SMP Negeri 5 Mandrehe.
Angket ini terdiri dari 24 butir pernyataan dengan masing-masing skor maksimal 5.
Selanjutnya pada hari yang berbeda, siswa diberikan tes kemampuan literasi numerasi yang
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terdiri dari 3 butir soal cerita tentang persamaan linear satu variabel. Berdasarkan dua

kegiatan tersebut, diperoleh data yang dibutuhkan.

b) Reduksi Data
Pada tahap reduksi data, peneliti menyederhanakan dan merangkum data yang diperoleh
dari tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, tingkat metakognitif siswa dikategorikan
kedalam tiga level, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Setelah menentukan tingkat
metakognitif setiap siswa, tahap selanjutnya adalah penilaian lembar jawaban siswa terkait
tes kemampuan literasi numerasi. Selanjutnya, peneliti menghitung perolehan skor setiap
soal dan menghitung nilai akhir berdasarkan bobot yang telah ditentukan. Berdasarkan
hasil tes yang diberikan kepada subjek, nilai perolehan akan dikategorikan berdasarkan
interval nilai dan tingkat kemampuan literasi numerasi. Kemampuan literasi numerasi
siswa dikategorikan sesuai dengan level literasi numerasi yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Terakhir, nilai siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat metakognitif tinggi, sedang, dan
rendah.

c) Penyajian Data
Setelah data direduksi, peneliti mengorganisir data dalam bentuk yang lebih terstruktur
agar dapat dianalisis lebih lanjut. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan hasil
angket metakognitif dan tes literasi numerasi dalam bentuk tabel dan diagram sehingga
memudahkan untuk memahami hasil dari penelitian ini. Berikut ini adalah penyajian data
dari hasil penelitian.
1) Data Hasil Angket Metakognitif
Berikut disajikan perolehan skor setiap sisw.a melalui penyebaran angket metakognitif:

Tabel 8. Perolehan Skor Angket Setiap Siswa

No. | Nama Siswa | Total Skor Kategori
1 BHKZ 79 Sedang
2 DFG 93 Tinggi
3 DJG 52 Rendah
4 ETZ 108 Tinggi
5 EVW 82 Sedang
6 GG 56 Rendah
7 ICW 86 Sedang
8 ICZ 99 Tinggi
9 JYBG 75 Sedang
10 JPG 49 Rendah
1 LG 112 Tinggi
12 NKG 85 Sedang
13 ONG 89 Sedang
14 SDFG 87 Sedang
15 SJZ 100 Tinggi
16 TG 57 Rendah
17 YYIZ 79 Sedang

Berdasarkan perhitungan total skor setiap siswa, diperoleh rata-rata skor sebesar 81,65
berkategori sedang. Total skor tertinggi sebesar 112 berkategori tinggi dan total skor
terendah sebesar 49 berkategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa di
kelas tersebut memiliki pengetahuan deklaratif berupa pengetahuan faktual sebelum
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memproses informasi, pengetahuan prosedural berupa pengetahuan tentang bagaimana
mengimplementasikan prosedur-prosedur(strategi belajar), dan pengetahuan kondisional
berupa pengetahuan tentang kapan dan mengapa menggunakan prosedur (strategi belajar).
Siswa juga mampu merencanakan, memproses informasi secara lebih efisien
(mengorganisasi, menggabungkan, menyimpulkan, memfokuskan atau menentukan
prioritas), dan cukup mampu melakukan monitoring, debugging, serta evaluating. Berikut
disajikan banyak siswa disetiap level metakognitif.

Tabel 9. Banyak Siswa disetiap Level Metakognitif
Kategori Rata_?ﬁ;&; Total Jumlah Siswa Pesentase
Tinggi 102,4 5 29 %
Sedang 82,75 8 47 %
Rendah 53,5 4 24%

Berdasarkan tabel di atas, siswa-siswi memiliki metakognitif yang beragam, yakni
sebanyak 5 siswa dengan persentase 29% yang memiliki metakognitif tinggi, 8 siswa
dengan persentase 47% yang memiliki metakognitif sedang, dan sebanyak 4 siswa
dengannn persentase 24%yang memiliki metakognitif rendah. Berikut disajikan persentase
banyak siswa disetiap level metakognitif.

Lebih lanjut, berdasarkan tabel di atas, terlihat didominasi oleh siswa yang
bermetakognitif sedang, dilanjutkan dengan yang bermetakognitif tinggi, dan terakhir
yang bermetakognitif rendah. Diagram rata-rata setiap indikator dari 17 orang siswa dapat
dilihat pada gambar 2 berikut:
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Gambar 2. Diagram Rata-Rata Setiap Indikator Angket

Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi

Tes kemampuan literasi numerasi diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-A UPTD
SMP Negeri 5 Mandrehe yang berjumlah 17 orang. Berikut disajikan perolehan nilai tes
setiap siswa.

Tabel 10. Perolehan Nilai Setiap Siswa

No. Nama Siswa Nilai Kategori
1 BHKZ 41,67 Sedang
2 DFG 69,44 Tinggi
3 DJG 26,85 Rendah
4 ETZ 62,04 Sedang
5 EVW 55,56 Sedang
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No. Nama Siswa Nilai Kategori
6 GG 38,89 Sedang
7 ICW 62,04 Sedang
8 ICZ 76,85 Tinggi
9 JYBG 37,04 Sedang
10 JPG 13,89 Rendah
11 LG 83,33 Tinggi
12 NKG 45,37 Sedang
13 ONG 57,41 Sedang
14 SDFG 48,15 Sedang
15 SJZ 73,15 Tinggi
16 TG 25 Rendah
17 YYIZ 47,22 Sedang

Berdasarkan perhitungan nilai tes setiap siswa, diperoleh rata-rata nilai tes kemampuan
literasi numerasi kelas VI1II-A sebesar 50,82 berkategori sedang. Perolehan nilai tertinggi
sebesar 83,33 berkategori tinggi dan nilai terendah sebesar 13,89 berkategori rendah.
Berikut disajikan rata-rata perolehan setiap indikator dari 17 siswa untuk ketiga butir soal.

3

2

8

) in

Soal 1 Soal 2 Soal 3

m Indikator 1  m Indikator 2 Indikator 3

Gambar 3. Diagram Rata-Rata Perolehan Setiap Indikator Tes

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa indikator 1 dominan dimiliki oleh siswa
untuk setiap butir tes, dilanjutkan dengan indikator 2, dan terakhir indikator 3.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh rata-rata indikator 1 sebesar 2,55, indikator 2 sebesar
1,58, dan indikator 3 adalah 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, siswa
dapat menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan persamaan linear
satu variabel. Namun, sebagian besar siswa juga kurang mampu menafsirkan hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berikut perolehan rata nilai tes
kemampuan literasi numerasi jika ditinjau dari level metakognitif siswa.

Tabel 11. Perolehan Nilai Tes ditinjau dari Level Metakognitif

Level - Kategori Literasi
Metakognitif Rata-Rata Nilai Numerasi
Tinggi 72,96 Tinggi
Sedang 49,31 Sedang
Rendah 26,16 Rendah
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata siswa yang bermetakognitif tinggi
mampu menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki metakognitif tinggi cenderung memiliki literasi numerasi
yang tinggi pula. Siswa yang memiliki metakognitif sedang cenderung memiliki literasi
numerasi yang sedang. Siswa yang memiliki metakognitif rendah juga cenderung
memiliki literasi numerasi yang rendah pula.

a) Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa yang Bermetakognitif Tinggi

Siswa kelas VII1-A yang memiliki metakognitif tinggi sebanyak 5 orang, dengan rata-rata
nilai tes kemampuan literasi numerasi sebesar 72,96 berkategori tinggi. Diagram rata-rata
setiap indikator dari kelima orang siswa ini dapat dilihat pada gambar 4.4.

4

3

0 =

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

[ER

Gambar 4. Diagram Rata-Rata Perolehan Indikator Tes Siswa
Bermetakognitif Tinggi

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa indikator yang banyak dimiliki siswa adalah
indikator 1 dengan rata-rata sebesar 2,93, dilanjutkan dengan indikator 2 yang memiliki
rata-rata sebesar 2,6, dan terakhir yaitu indikator 3 sebesar 1,2. Perolehan ini
menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol
terkait dengan persamaan linear satu variabel. Siswa juga sudah mampu menulis angka
dan simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk persamaan linear satu variabel
dengan tepat dan lengkap

b) Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa yang Bermetakognitif Sedang

Siswa kelas VIII-A yang memiliki metakognitif sedang sebanyak 8 orang, dengan rata-
rata nilai tes kemampuan literasi numerasi sebesar 49,31 berkategori sedang. Diagram
rata-rata setiap indikator dari kedelapan orang siswa ini dapat dilihat pada gambar 4.5.

2 .
; ] -
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 5. Diagram Rata-Rata Perolehan Indikator Tes Siswa Bermetakognitif Sedang
Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa indikator yang banyak dimiliki siswa adalah
indikator 1 dengan rata-rata sebesar 2,54, dilanjutkan dengan indikator 2 yang memiliki
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rata-rata sebesar 1,67, dan terakhir yaitu indikator 3 sebesar 0,5. Berdasarkan perolehan
tersebut, terlihat bahwa siswa sudah cukup mampu dalam menulis angka dan simbol
dengan benar dan tepat pada penyelesaian persamaan linear satu variabel.

c) Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa yang Bermetakognitif Rendah

Siswa kelas VI1I1-A yang memiliki metakognitif rendah sebanyak 4 orang, dengan rata-rata
nilai tes kemampuan literasi numerasi sebesar 26,16 berkategori rendah. Diagram rata-rata
setiap indikator dari kempat orang siswa ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

3
2

1
0 |
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3

Gambar 6. Diagram Rata-Rata Perolehan Indikator Tes Siswa Bermetakognitif Rendah

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa indikator yang banyak dimiliki siswa adalah
indikator 1 dengan rata-rata sebesar 2,17, dilanjutkan dengan indikator 2 yang memiliki
rata-rata sebesar 0,33, dan terakhir yaitu indikator 3 sebesar 0. perolehan ini menunjukkan
bahwa siswa tidak mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan. Dalam hal ini, siswa tidak dapat menulis penyelesaian soal serta
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan.

B. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan total skor angket setiap siswa, diperoleh bahwa rata-rata
siswa kelas VIII-A memiliki metakognitif sedang. Berdasarkan pengolahan nilai tes yang
diberikan, diperoleh bahwa rata-rata siswa memiliki kemampuan literasi numerasi yang
sedang. Jika ditinjau dari tingkat metakognitif, perolehan nilai setiap indikator
kemampuan literasi numerasi memiliki perbedaan untuk siswa yang bermetakognitif
tinggi, sedang, dan kurang.

Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa rata-rata siswa yang bermetakognitif
tinggi hampir menguasai indikator 1 dan 2. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat
menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan persamaan linear satu
variabel. Selain itu, siswa juga mampu menganalisis informasi dengan baik. Berdasarkan
gambar di atas juga, siswa yang bermetakognitif tinggi cukup menguasai indikator 3
yakni dapat menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Hal
ini dapat dilihat pada salah satu lembar jawaban siswa yang bermetakognitif tinggi pada
gambar 8 berikut:
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Gambar 8. Lembar Jawaban Siswa yang Bermetakognitif Tinggi

Berdasarkan gambar 8, terlihat bahwa siswa mampu menulis angka dan simbol
dengan benar dan tepat. Siswa mampu menentukan apa saja yang diketahui dari soal
cerita yang diberikan dan memahami apa yang ditanyakan. Selain itu, siswa juga
mampu menentukan bentuk persamaan linear satu variabel dari soal cerita yang
diberikan dengan melakukan pemisalan dan mampu menulis penyelesaian soal dengan
benar dan tepat. Berdasarkan gambar di atas juga, terlihat bahwa siswa cukup mampu
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan benar dan tepat. Hal
serupa juga dilakukan oleh siswa lain yang bermetakognitif tinggi, yang dapat dilihat
pada gambar 9 berikut:

Gambar 9. Lembar Jawaban Siswa Lain yang Bermetakognitif Tinggi

Berdasarkan di atas, terlihat bahwa siswa lain juga mampu menulis angka dan
simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk persamaan linear satu variabel dengan
tepat dan lengkap. Siswa dapat menuliskan data yang diketahui dari soal yang
disajikan. Selain itu, siswa juga cukup mampu menulis penyelesaian soal serta
menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan benar dan tepat.

Berdasarkan gambar 7, terlihat bahwa rata-rata siswa yang bermetakognitif
sedang cukup menguasai indikator 1 dan 2. Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup
mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan persamaan
linear satu variabel. Selain itu, siswa juga cukup mampu menganalisis informasi
dengan baik. Berdasarkan gambar 7 juga, siswa yang bermetakognitif sedang kurang
menguasai indikator 3 yakni dapat menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan
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mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat pada lembar jawaban siswa yang
bermetakognitif sedang pada gambar 10 berikut:

Gambar 10. Lembar Jawaban Siswa yang Bermetakognitif Sedang

Berdasarkan gambar 10, terlihat bahwa siswa cukup mampu menulis angka dan
simbol dengan benar dan tepat. Siswa cukup mampu menentukan apa saja yang
diketahui dari soal cerita yang diberikan dan memahami apa yang ditanyakan. Selain
itu, siswa terkadang langsung menuliskan kalimat matematika tanpa melakukan
pemisalan terlebih dahulu. Siswa juga mampu menentukan bentuk persamaan linear
satu variabel dari soal cerita yang diberikan dan mampu menulis penyelesaian soal
dengan benar dan tepat. Berdasarkan gambar di atas juga, terlihat bahwa siswa kurang
mampu menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan benar dan tepat.
Hal serupa juga dilakukan oleh siswa lain yang bermetakognitif sedang, yang dapat
dilihat pada gambar 11 berikut:

Gambar 11. Lembar Jawaban Siswa Lain yang Bermetakognitif Sedang

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa lain juga dapat menulis
sebagian angka dan simbol dengan tepat. Siswa juga dapat menuliskan penyelesaian
dengan cukup jelas tetapi kurang sistematis. Berdasarkan gambar 7, terlihat bahwa
rata-rata siswa yang bermetakognitif rendah cukup menguasai indikator 1. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menggunakan berbagai macam angka dan
simbol terkait dengan persamaan linear satu variabel. Selain itu, siswa kurang mampu
menganalisis informasi dengan baik. Berdasarkan gambar 7 juga, siswa yang
bermetakognitif rendah tidak menguasai indikator 3 yakni dapat menafsirkan hasil
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analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat pada
lembar jawaban siswa yang bermetakognitif rendah pada gambar 12 berikut:

Gambar 12. Lembar Jawaban Siswa yang Bermetakognitif Rendah

Berdasarkan gambar 12, terlihat bahwa siswa cukup mampu menulis angka dan
simbol dengan benar dan tepat. Siswa kurang mampu menentukan apa saja yang
diketahui dari soal cerita yang diberikan dan memahami apa yang ditanyakan. Selain
itu, siswa terkadang langsung menuliskan kalimat matematika tanpa melakukan
pemisalan terlebih dahulu. Siswa juga kurang mampu menentukan bentuk persamaan
linear satu variabel dari soal cerita yang diberikan dan kurang mampu menulis
penyelesaian soal dengan benar dan tepat. Berdasarkan gambar di atas juga, terlihat
bahwa siswa tidak mampu menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan
benar dan tepat. Hal serupa juga dilakukan oleh siswa lain yang bermetakognitif
rendah, yang dapat dilihat pada gambar 13 berikut:

Gambar 13. Lembar Jawaban Siswa Lain yang Bermetakognitif Rendah

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa siswa lain juga kurang mampu
dalam menulis angka dan simbol yang terkait dengan operasi pada bentuk persamaan
linear satu variabel dengan tepat dan lengkap. Siswa juga kurang mampu menuliskan
data yang diketahui dari soal yang disajikan dan apa yang ditanya secara lengkap.
Selain itu, siswa yang bermetakognitif rendah ini tidak dapat menulis penyelesaian
soal serta menjelaskan hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan benar dan tepat.
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Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa jika ditinjau dari tingkat
metakognitif, siswa yang memiliki metakognitif tinggi cenderung memiliki literasi
numerasi yang tinggi pula. Siswa yang memiliki metakognitif sedang cenderung
memiliki literasi numerasi yang sedang. Siswa yang memiliki metakognitif rendah
juga cenderung memiliki literasi numerasi yang rendah pula. Siswa yang
bermetakognitif tinggi sudah mampu menulis angka dan simbol yang terkait dengan
operasi pada bentuk persamaan linear satu variabel dengan tepat dan lengkap. Siswa
yang bermetakognitif sedang sudah cukup mampu dalam menulis data yang diketahui
dari soal yang disajikan dan apa yang ditanya secara lengkap. Terakhir, siswa yang
bermetakognitif rendah tidak mampu menulis penyelesaian soal serta menjelaskan
hasil atau kesimpulan yang didapatkan dengan benar dan tepat.

C. Keterbatasan Temuan Penelitian
Agar temuan ini lebih realistis maka perlu dikemukakan keterbatasannya.
Beberapa keterbatasan temuan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Penelitian ini hanya melibatkan 17 siswa dari satu sekolah, sehingga tidak
mencakup populasi siswa secara keseluruhan.
b. Hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa pada penelitian ini terbatas pada
materi pokok persamaan linear satu variabel.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kemampuan literasi numerasi siswa
dalam menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel ditinjau dari metakognitif,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat metakognitif siswa dengan tingkat
literasi numerasi mereka. Siswa dengan metakognitif tinggi cenderung memiliki literasi
numerasi yang tinggi, ditandai dengan kemampuan dalam menuliskan angka dan simbol
secara tepat, menyusun kalimat matematika dengan benar, serta menganalisis informasi untuk
mengambil keputusan. Siswa dengan metakognitif sedang umumnya memiliki literasi
numerasi pada tingkat sedang, di mana mereka cukup mampu menggunakan angka dan
simbol dalam persamaan linear satu variabel, namun terkadang kurang tepat dalam melakukan
pemisalan dan menafsirkan hasil analisis. Sementara itu, siswa dengan metakognitif rendah
cenderung memiliki literasi numerasi yang rendah, ditunjukkan dengan kesulitan dalam
menulis penyelesaian soal secara sistematis serta kecenderungan langsung menuliskan
jawaban akhir tanpa menyertakan langkah-langkah yang jelas. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat metakognitif siswa, semakin baik pula kemampuan literasi
numerasi mereka dalam menyelesaikan soal matematika.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diajukan. Pertama, bagi
pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan serta menjadi motivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih
mendalam. Kedua, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru,
sekolah, siswa, serta peneliti selanjutnya dalam mencari solusi guna meningkatkan perhatian
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terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Ketiga, dalam upaya meningkatkan literasi
numerasi siswa, perlu dilakukan pengembangan kemampuan metakognitif secara simultan,
mengingat kedua aspek ini memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi dalam proses
pembelajaran matematika.
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